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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) dapat meningkatkan nilai hasil belajar pada mata pelajaran install home
theater siswa kelas XII program keahlian teknik audio video di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga
pertemuan, dengan empat tahap pelaksanaan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen pretest dan posttest, lembar observasi
afektif serta lembar observasi psikomotorik. Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data,
memaparkan data, dan menyimpulkan data. Peningkatan hasil belajar dari Siklus ke-1 hingga Siklus
ke-2 ditinjau dari: aspek kognitif 10,6%, aspek afektif 75,4%, dan aspek psikomotorik 40,67%. Dapat
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan penerapan pembelajaran
contextual pada mata pelajaran install home theater mengalami peningkatan hasil belajar.

Kata kunci: contextual teaching and learning, install home theater, hasil belajar.
Abstract

This research aims to investigate implementation of CTL (Contextual Teaching and Learning)
approach for advancement of learning Install Home Theater in Audio-Video Mastery program of
Class XlI students on Vocational School Piri 1 Yogyakarta. This study is to a classroom action
research, which is carried out in two cycles. Each cycle consisted of three meetings, which are
comprised of four steps. They are planning, acting, observing, and reflecting. Data collection using
pretest and postest instruments, affective observation sheets, and psychomotor observation sheets.
Data analysis is accomplished through collecting data, clarifying data, and concluding data. The
learning improvement as of Cycle 1 to Cycle 2 is viewed in: cognitive aspect 10.6%, affective aspect
75.4%, and psychomotor aspect 40.67%. The result of this study shows that contextual approach in
Install Home Theater improves the advancement of learning.

Keywords: contextual teaching and learning, Install Home Theater , advancement of learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia (SDM). Pendidikan yang baik
adalah  pendidikan yang berpengaruh
terhadap perkembangan dan kemajuan
teknologi. Perkembangan teknologi yang
sangat pesat salah satunya pada teknologi
multimedia yang dari tahun ketahun
membawa pengaruh baik pada segala
sektor. Perkembangan teknologi yang
semakin pesat ini tidak hanya dinikmati
oleh sektor industri saja tetapi masyarakat
luas juga mulai memanfaatkan kemajuan
teknologi khususnya teknologi multimedia.
Kemajuan yang semakin pesat dalam dunia
industri tersebut hendaklah dapat diimbangi
dengan kemajuan sumber daya manusia,
terlebih  lulusan  Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK).

SMK merupakan jenjang
pendidikan yang menekankan pada bidang
keahlian tertentu yang harus dimiliki oleh
siswa. Keahlian yang harus dimiliki
seorang siswa dikarenakan keberadaan
SMK adalah untuk mencetak tenaga kerja
yang ahli dalam bidang tertentu dan
tentunya siap kerja. Keahlian yang dimiliki
tidak hanya dalam bidang teori akan tetapi
juga dalam bidang praktik. Pendidikan
Sekolah  Menengah  Kejuruan (SMK)
merupakan kelanjutan pendidikan dasar
yang mempunyai tujuan utama untuk
menyiapkan tenaga kerja sesuai dengan
tuntutan dunia kerja, meliputi
pengembangan diri baik dalam dimensi
fisik, intelektual, emosional, dan spiritual
(Basuki, 2004: 1). SMK memiliki
karakteristik yang berbeda dengan sekolah
menengah umum karena SMK lebih
menekankan pada pembekalan ketrampilan
kerja siswanya dan penguasaan teknologi
selain sikap, orientasi nilai, wawasan dan
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pola pikir kreatif yang terdapat pada
sekolah umum.

Berdasarkan hasil observasi ketika
peneliti  melakukan ppl, penggunaan
metode pembelajaran Teknik Audio Video
oleh guru, minat dan antusias siswa dalam
mengikuti pelajaran tersebut dari tahun ke
tahun sangat rendah. Selain itu beberapa
siswa mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung terkesan
membosankan. Beberapa fasilitas
pendukung yang digunakan sebagai media
pembelajaran  juga  masih  sebatas
menggunakan media konvensional. Hal ini
mengakibatkan banyak siswa yang merasa
sulit dalam mengikuti proses pembelajaran,
sehingga hasil belajar yang diperoleh
kurang  optimal.  Kurangnya  siswa
menikmati proses pembelajaran
mengakibatkan muculnya berbagai macam
perilaku siswa di kelas, antara lain:
bersendau-gurau dengan teman sebangku,
sibuk dengan alat tulis atau handphone dan
masih banyak lagi.

Selain kendala di atas, kendala lain
yang dihadapi oleh guru adalah
menciptakan suasana belajar yang kondusif,
sebab siswa cenderung pasif dan kurang
memiliki  peran aktif dalam proses
pembelajaran. Kepasifan siswa terlihat
ketika dihadapkan pada suatu masalah,
siswa masih menunggu instruksi dari guru
dan takut untuk mencoba memecahkan
masalah sendiri. Metode ceramah, tanya
jawab dan diskusi yang diterapkan oleh
guru ternyata belum mampu meningkatkan
peran aktif siswa. Padahal seharusnya
metode pembelajaran ialah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran (Nana Sudjana,
2005: 76).
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Untuk itu sangat dibutuhkan
kecocokan dalam penerapan pola metode
pembelajaran dalam mata pelajaran Install
Home Theater yang memperhatikan
masukan (input), sehingga akan sangat
menentukan hasil belajar yang sesuai dalam
segi teori maupun praktek. Metode
pembelajaran dalam setiap pelajaran harus
diperhatikan sehingga sikap aktif, kreatif,
dan inovatif akan terwujud.

Salah satu cara untuk
memaksimalkan  proses  pembelajaran
sehingga tercapai hasil belajar yang
maksimal adalah dengan menerapkan
model  pembelajaran CTL. Mode
pembelajaran  CTL  adalah  model
pembelajaran yang menghubungkan materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
dan mendorong anak didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Apakah penerapan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
pada mata pelajaran install home
theater dapat meningkatkan nilai hasil
belajar aspek kognitif 75% dari seluruh
siswa kelas XIlI program keahlian
teknik audio video di SMK PIRI 1
Yogyakarta mencapai nilai KKM
sebesar 75,007

2. Apakah penerapan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
pada mata pelajaran install home
theater dapat meningkatkan nilai hasil
belajar aspek afektif siswa kelas XIlI
program keahlian teknik audio video di
SMK PIRI 1 Yogyakarta mencapai

75% dengan nilai yang dicapai tiap
Kriteria minimal sebesar 75%?

3. Apakah penerapan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
pada mata pelajaran install home
theater dapat meningkatkan nilai hasil
belajar aspek psikomotorik siswa kelas
X1l program keahlian teknik audio
video di SMK PIRI 1 Yogyakarta
mencapai nilai 75,00 dari KKM
sebesar 75,007

Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dijelaskan di atas tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah penerapan
pendekatan CTL (Contextual Teaching and
Learning) dapat meningkatkan nilai hasil
belajar pada mata pelajaran install home
teater siswa kelas XII program keahlian
teknik audio video teater di SMK PIRI 1
Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat terutama: 1) Bagi Sekolah:
Dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi lembaga pendidikan dalam rangka
menyusun kebijakan sekolah mengenai
suatu program pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran;
2) Bagi Lembaga Terkait: Sebagai bahan
pertimbangan untuk pembuatan kebijakan-
kebijakan baru tentang pendidikan; 3)
Pembaca: Menambah pengetahuan
pembaca; 4) Peneliti berikutnya: Dapat
dijadikan masukan bagi peneliti-peneliti
lain yang melakukan penelitian serupa di
masa yang akan datang: 5) Peneliti;
Menambah ilmu pengetahuan yang telah
dimiliki peneliti dan merupakan wahana
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat di bangku kuliah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan  kelas  (Classroom  Action
Research) yakni merupakan penelitian yang
dilakukan dengan tujuan peserta didik
memperoleh belajar yang memuaskan
(Suharsimi Arikunto, 2007: 2).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK
PIRI 1 Yogyakarta yang beralamat di JI.
Kemuning No. 14 Baciro, Yogyakarta, DI
Yogyakarta, pada semester ganjil di kelas
XI1 program keahlian Teknik Audio Video
tahun ajaran 2014/2015.
Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah kelas
XI1I program pendidikan teknik audio video
sejumlah 16 siswa. Pengambilan populasi
dilaksanakan pada kelas XII didasarkan
mata pelajaran install home theater pada
kelas dan semester tersebut.
Jenis Tindakan

Jenis penelitian yang digunakan
ialah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian
tindakan kelas ini menggunakan 4 Kali
tahapan seperti yang terdapat pada konsep
pokok penelitian tindakan Kemmis &
McTaggart yang meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi.
Rencana penelitian

Penelitian tindakan harus dilakukan
sekurang-kurangnya dalam dua siklus
tindakan yang berurutan. Informasi dari
siklus terdahulu sangat menentukan bentuk
siklus berikutnya. Oleh karena itu, siklus
yang kedua, ketiga, dan seterusnya tidak
dapat dirancang sebelum siklus pertama
terjadi. Kendala-kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran install home theater di dapat
saat KKN-PPL di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
Berdasarkan observasi awal, maka dalam
refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang
dipergunakan adalah dengan menerapkan
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pendekatan pembelajaran CTL pada
pembelajaran  install home  theater.
Berpatokan pada refleksi awal tersebut,
dilaksanakan penelitian tindakan kelas
dengan melihat empat tahapan prosedur
yang harus dilakukan. Keempat tahapan
tersebut adalah perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing),
refleksi (reflecting).

Pada pelaksanaan penelitian
tindakan ini apabila pada siklus pertama
indikator keberhasilan belum tercapai,
maka dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Perencanaan siklus berikutnya tersebut
didasarkan pada hasil refleksi dari
pelaksanaan siklus sebelumnya. Siklus pada
pelaksanaan penelitian tindakan ini akan
berakhir atau selesai ketika telah tercapai
indikator keberhasilan.

Teknik dan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan informasi kuantitatif
tentang variabel yang sedang diteliti. Ada
dua jenis instrumen yang digunakan dalam
penelitian yaitu test dan non test. Instrumen
test meliputi pretest dan posttest, sedangkan
instrumen non test berupa lembar observasi
afektif siswa.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini
melalui empat tahapan vyaitu: 1) Tahap
pengumpulan data, peneliti mencatat semua
data secara obyektif dan apa adanya sesuai
dengan hasil observasi di lapangan; 2)
Reduksi data yaitu peneliti memilih hal-hal
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian;
3) Penyajian data merupakan analisis dalam
bentuk matrix network chart, grafik atau
diagram sehingga peneliti dapat menguasai
data. Selanjutnya tahap terakhir
pengambilan kesimpulan data, peneliti
berusaha mencari fakta-fakta baru yang

Pendekatan Ctl (Contextual Teaching And Learning) ... (Wanodya Sihminarti)



356

diperoleh setelah menganilisis data dan
membuat kesimpulan untuk menjawab
rumusan masalah yang diangkat dalam
penelitian.
Indikator Keberhasilan

Indikator tercapainya keberhasilan
pada penelitian ini apabila 75% dari seluruh
siswa mencapai nilai KKM sebesar 75,00
pada aspek kognitif, pada aspek afektif
sekurang-kurangnya  rata-rata  seluruh
persentase siswa mencapai 75% dengan
skor minimal tiap indikator penilaian
sebesar 75,00 (dikatakan berhasil jika di
setiap indikator penilaian mencapai skala
4), dan pada aspek psikomotorik apabila
75% dari jumlah seluruh siswa memperoleh
nilai 75,00 dari Kiriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 75,00.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penelitian tindakan
kelas ini, dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan.
Pertemuan pertama Siklus ke-1
dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Januari
2015 pukul 11.30-14.30 WIB dengan
materi menjelaskan format surround.
Pertemuan kedua Siklus ke-1 dilaksanakan
pada hari Senin, 12 Januari 2015 pukul
07.00-10.00 WIB dengan materi melakukan
penempatan  sistem  surround = 4.1.
Pertemuan ketiga Siklus ke-1 pada hari
selasa 13 Januari 2015 pukul 11.30-14.30
WIB dengan materi penempatan sistem
surround 5.1. Pertemuan pertama Siklus
ke-2 dilaksanakan pada Rabu, 14 Januari
2015 pukul 11.30-14.30 WIB dengan
materi  prinsip kerja Tv  proyektor.
Pertemuan kedua Siklus ke-2 dilaksanakan
pada Senin, 19 Januari 2015 pukul 07.00-
10.00 WIB dengan materi pemasangan Tv
proyektor. Pertemuan ketiga Siklus ke-2
dilaksanakan pada Selasa, 20 Januari 2015

pukul 07.00-10.00 WIB dengan materi
teknik pengaturan Tv proyektor.

Hasil Dbelajar merupakan tujuan
akhir dilaksanakan kegiatan pembelajaran.
Pengertian hasil belajar menurut Nana
Sudjana (1989: 3), hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang mencakup
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. Aspek Afektif
Tabel 1. Hasil penilaian afektif Siklus ke-1
sampai Siklus ke-2

Pertamuan Nilai aspek afektif(%)
Pertemuan ke- 1 4572
Pertemuan ke- 2 56,84
Pertemuan ke-3 62,32
Pertemuan ke-4 62,62
Pertemuan ke-5 68,38
Pertemuan ke-6 80,20
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Gambar 1. Grafik peningkatan nilai aspek
afektif

Dari  gambar  grafik  diatas
menunjukkan bahwa disetiap pertemuan
Siklus ke-1 sampai Siklus ke-2 aspek
afektif siswa meliputi antusias dalam
mengikuti pelajaran, interaksi siswa dengan
guru, kepedulian sesama, kerjasama
kelompok dan  mengerjakan  tugas

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MEKATRONIKA Vol. 5, No. 4, November 2015 : 352 - 360



mengalami  peningkatan.  Peningkatan
aktifitas siswa pada aspek afektif siswa juga
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai
rata-rata persentase aspek afektif sebesar
75,41%, yang semula rata-rata persentase
aspek afektif pada awal Siklus ke-1 sebesar
45,72% menjadi 80,2% pada akhir Siklus
ke-2.

b. Aspek Psikomotorik
Tabel 2. Rata-rata nilai praktikum

Pertemuan Rata-rata nilai praktikum
Pertemuan
ke-2 64,00
Pertemuan
ke-3 81,80
Pertemuan
ke-5 60,33
Pertemuan
ke-6 90,00
Nilai Praktikum
100 81,8 20
60
40
20
0
) & “ ©
&Q &Q 0‘5\\ &Q
& & & &
N £ $S £

Gambar 2. Grafik kenaikan nilai praktikum

Nilai  praktik siswa mengalami
fluktuasi di Siklus ke-2 pada pertemuan
kelima dikarenakan tingkat kesulitan
praktikum yang lebih sulit dari pertemuan 3
Siklus ke-1. Dari grafik diatas terlihat
bahwa ketrampilan siswa pada mata
pelajaran install home theater dari Siklus
ke-1 hingga Siklus ke-2 mengalami

Pendekatan Ctl (Contextual Teaching And Learning) ...
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peningkatan  sebesar 40,67% dengan
persentasi kelulusan sebesar 100%. Selama
praktikum siswa diamati dan dipantau oleh
observer, acuan aspek yang penilaian pada
saat praktikum meliputi persiapan, proses,
hasil, efisiensi waktu dan k3 Rata-rata nilai
praktikum semula 64,00 menjadi 90,00
pada pertemuan ke enam. Artinya nilai
praktikum telah mencapai indikator
keberhasilan yaitu 75% dengan Kkriteria
ketuntasan sebesar 75,00.

c. Aspek Kognitif

Hasil pengamatan nilai pretest-
posttest pada setiap siklus mengalami
peningkatan. Peningkatan hasil belajar
ini ditunjukkan dari kemampuan kognitif
siswa pada saat mengerjakan pretest-
posttest. Peningkatan pada apek kognitif
yang ditunjukkan pada tabel dan grafik
peningkatan mengerjakan tugas
ditunjukkan dibawabh ini:

Tabel 3. Rata-rata nilai kelas

Pertemuan Rata-rata kelas
Pertemuan Awal
(Pretest) 37,50
Pertemuan Akhir
(Posttest) 66,70
Pertemuan Awal
(Pretest) 53,10
Pertemuan Akhir
(Posttest) 77,40

(Wanodya Sihminarti)
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Gambar 3. Grafik kenaikan rata-rata nilai
kelas.

Gambar grafik diatas merupakan
kenaikan hasil belajar siswa pada setiap
siklus, hal ini dikarenakan pemahaman dan
pengetahuan siswa tentang materi telah
mengalami peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran. Kriteria keberhasilan yang
ditetapkan adalah tercapainya indikator
keberhasilan persentase kelulusan siswa
dalam mengerjakan tugas individu sebesar
75% dengan nilai KKM 75,00. Secara
kesulurahan, peningkatan hasil belajar
siswa dari awal Siklus ke-1 hingga akhir
Siklus ke-2 sebesar 10,67%. Pada grafik
diatas terlihat nilai rata-rata posttest Siklus
ke-1 belum mencapai indikator
keberhasilan dengan rata-rata kelas belum
mencapai nilai KKM minimal 75,00 dengan
pencapaian 66,70 dan pada posttest Siklus
ke-2 meningkat menjadi 77,40. Terdapat
juga persentase kelulusan aspek kognitif,
tabel dan grafik sebagai berikut :

Tabel 4. Persentase Kelulusan Aspek
Kognitif(%)

Persentase kelulusan
Pertemuan aspek kognitif(%)
Pertemuan
Awal (Pretest) 0,00

Pertemuan

Akhir (Postest) 54,00
Pertemuan

Awal (Pretest) 7,70
Pertemuan

Akhir (Postest) 93,00
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Gambar 4. Grafik persentase kelulusan
aspek kogpnitif

Gambar grafik diatas merupakan
grafik peresentasi kelulusan aspek kognitif
siswa, dimana dari grafik tersebut dapat
dilihat persentase kelulusan siswa yang
lulus tes pretest-posttest pada Siklus ke-1
dan Siklus ke-2. Indikator keberhasilan
siswa baru mencapai kelulusan pada Siklus
ke-2 dimana persentase kelulusan sebesar
93,00% siswa berhasil lulus pretest-posttest
dengan nilai KKM minimal 75,00.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan

pembahasan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Penelitian tindakan kelas pada mata
pelajaran install home theater di SMK
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PIRI 1 Yogyakarta menurut Suharsimi
Arikunto (2012: 16) melalui beberapa
tahapan berikut ini: (a) Perencanaan;
(b) Pelaksanaan  Tindakan; (c)
Pengamatan; (d) Refleksi. Sedangkan
pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) pada mata pelajaran
install home theater di SMK PIRI 1
Yogyakarta memiliki tujuh asas yang
mendasari proses pembelajaran, yaitu:
(1) Konstruktivisme; (2) Inquiry; (3)
Questioning; (4) Learning Community;
(5) Modeling; (6) Reflection; (7)
Authentic Assessment.
. Pendekatan pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning)
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran install home
theater sebagai berikut:
a. Aspek Kognitif
Aspek kognitif siswa meningkat
dari awal Siklus ke-1 hingga
Siklus  ke-2  sebesar  10,6%.
Pencapaian hasil rata-rata nilai
posttest Siklus ke-1 66,7 dan pada
posttest Siklus ke-2 menjadi 77,4.
b. Aspek Afektif
Nilai rata-rata siswa dari Siklus
ke-1 hingga Siklus ke-2 meningkat
sebesar 75,4%. Yang semula
45,72% menjadi 80,2%.
c. Aspek Psikomotorik
Nilai rata-rata psikomotorik siswa
meningkat sebesar 40,6% dengan
persentasi kelulusan pada awal
Siklus ke-1 sebesar 25% dan pada
akhir  pertemuan  Siklus ke-2
menjadi 76,9%.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh

maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Sekolah

Metode pembelajaran dengan

pendekatan CTL (Contextual Teaching
and Learning) yang telah diterapkan
oleh peneliti di kelas XIlI program
keahlian teknik audio video SMK PIRI
1 Yogyakarta dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran install home
theater untuk meningkatkan hasil
belajar. Lebih dari itu CTL dapat
digunakan pada mata pelajaran yang
lain dan memiliki masalah yang sama
atau hampir sama

2. Guru pengampu

Guru pengampu diharapkan

turut menerapkan model pembelajaran
menggunakan pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dan terus melaksanakan monitoring
terhadap proses pelaksanakan
pembelajaran  sehingga tercapainya
pelaksanaan pembelajaran.

3. Siswa
Diharapkan siswa menanamkan
kesadaran diri bahwa menuntut ilmu
itu sangatlah penting dan bermanfaat
untuk masa depan.

Pendekatan Ctl (Contextual Teaching And Learning) ... (Wanodya Sihminarti)
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